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ABSTRAKSaat ini pola konsumsi yang didasarkan pada kegiatan goreng menggoreng meningkat dengan pesat.Tidak ada satupun konsumsi masyarakat yang lepas dari aktivitas  menggoreng. Akibatnya munculketergantungan luar biasa dari rumah tangga terhadap industri minyak goreng. Kelurahan MacciniSombala Kota Makassar adalah lokasi yang dijadikan tempat pelaksanaan kegiatan ini karena adanyakeluhan dari masyarakat khususnya para ibu-ibu, tentang bagaimana memanfaatkan minyak sisapenggorengan yang mereka hasilkan di rumahnya masing-masing. Melalui topik ini Tim kami bertujuanmemberikan penyuluhan dan pelatihan serta pendampingan mengenai bagaimana meningkatkan nilaiguna dan nilai ekonomis melalui pemanfaatan limbah minyak goreng (jelantah) yang melimpah di dapurmenjadi sabun cuci yang ramah lingkungan. Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian iniadalah metode ceramah /penyuluhan mengenai bagaimana mengubah nilai guna dan nilai ekonomislimbah minyak goreng (jelantah) melalui pembuatan / pengolahan sederhana menjadi sabun cuci. Luaranyang diharapkan dari kegiatan ini adalah Ibu-ibu bisa membuat sabun cuci dari limbah minyak goreng(jelantah). Target setelah dilaksanakan pelatihan cukup menggembirakan seluruh peserta pelatihan dansisanya perlu ditindak lanjuti dengan pendampingan untuk Pengabdian Kepada Masyarakat berikutnya.
Kata kunci: Minyak Jelantah; Ekonomis; Ramah Lingkungan, Maccini Sombala, Makassar

ABSTRACTOn this occasion the community service team initiated by the Head of the Master’s Program inInfrastructure and Environmental Engineering in collaboration with the Head of the Maccini SombalaVillage, Makassar City which is the location of the service activity by raising the topic of Training onUtilizing Waste Cooking Oil into Economically Valuable and Environmentally Friendly Products forMothers PKK Mobilization Team in Maccini Sombala Village. Through this topic, our team aims to providecounseling and training as well as assistance on how to increase the use value and economic valuethrough the utilization of abundant cooking oil (cooking) waste in the kitchen into environmentallyfriendly laundry soap. The method used in this service activity is a lecture/counseling method on how tochange the use value and economic value of cooking oil waste (cooking oil) through simplemanufacture/processing into laundry soap. The expected outcome of this activity is that mothers canmake laundry soap from waste cooking oil (cooking oil). The target after the training was carried out wasquite encouraging for all training participants and the rest needed to be followed up with assistance forthe next Community Service.
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PENDAHULUANSalah satu dari sembilan bahanpokok yang dikonsumsi oleh seluruhlapisan masyarakat ialah minyakgoreng. Minyak goreng adalah minyakyang berasal dari lemak tumbuhan atauhewan yang dimurnikan, berbentuk cairdalam suhu kamar dan biasanyadigunakan untuk menggoreng makanan.Minyak goreng dari tumbuhandihasilkan dari tanaman seperti kelapa,biji-bijian, kacang kacangan, jagung dankedelai (Ketaren, 2005). Minyak gorengdapat digunakan hingga 3 - 4 kalipenggorengan. Selama penggorengan,minyak goreng akan mengalamipemanasan pada suhu tinggi 1700 –1800oC dalam waktu yang cukup lama.Hal ini akan menyebabkan terjadinyaproses oksidasi, hidrolisis danpolimerisasi yang menghasilkansenyawa – senyawa hasil degradasiminyak seperti keton, aldehid danpolimer yang merugikan kesehatanmanusia. Proses – proses tersebutmenyebabkan minyak mengalamikerusakan. Kerusakan utama adalahtimbulnya bau dan rasa tengik,sedangkan kerusakan lain meliputipeningkatan kadar asam lemak bebas(FFA), bilangan iodin (IV), timbulnyakekentalan minyak, terbentuknya busa,hanya kotoran dari bumbu yangdigunakan dan bahan yang digoreng(Ketaren, 2005).Minyak goreng berulang kali atauyang lebih dikenal dengan minyakjelantah adalah minyak limbah yangbisa berasal dari jenis-jenis minyakgoreng seperti halnya minyak jagung,minyak sayur, minyak samin dansebagainya. Minyak ini merupakan

minyak bekas pemakaian kebutuhanrumah tangga yang dapat digunakankembali untuk keperluan kuliner, akantetapi bila ditinjau dari komposisikimianya, minyak jelantah mengandungsenyawa-senyawa yang bersifatkarsinogenik, yang terjadi selamaproses penggorengan sehingga dapatmenyebabkan penyakit kanker dalamjangka waktu yang panjang (Tamrin,2013). Pertumbuhan jumlah penduduk,serta perkembangan industri, restoran,dan usaha fastfood akan menyebabkandihasilkannya minyak jelantah dalamjumlah yang cukup banyak.Minyak jelantah ini apabiladikonsumsi dapat menimbulkanpenyakit yang membuat tubuh kitakurang sehat dan stamina menurun.Namun apabila minyak jelantahtersebut dibuang sangatlah tidak efisiendan mencemari lingkungan (PutriPratiwi , 2010). Makanan jenis goreng-gorengan sudah sangat melekat danmengakar membudaya di kalanganmasyarakat Indonesia. Hampir setiaphari masyarakat terutama di lingkupkeluarga kita disuguhi makanan yangcara pengolahannya digoreng, mungkinkarena praktis dan nikmat, dalamjangka panjang tanpa kita sadari tubuhkita menimbun lemak jahat yang sulitdiuraikan pada akhirnya mengganggukesehatan dengan terganggu danrusaknya beberapa organ tubuh .Sebenarnya makanan jenis gorengantidak selalu berakibat buruk bagikesehatan tubuh kita asal caramenggunakannya benar, misalnyahanya dipakai menggoreng sekali duakali saja atau maksimum tiga kalipenggunaan untuk menggoreng,selanjutnya tidak digunakan lagi untuk
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menggoreng, hal ini masih bisa ditolerirkarena minyak goreng yang digunakanberulang kali menjadi lemak jenuh yangmengganggu dan membahayakankesehatan tubuh kita, karena sulitterurai dan menempel pada dindingusus serta organ dalam tubuh kitasehingga menimbulkan timbunan yangnantinya akan mengganggu fungsi organtubuh dan menimbulkan penyakit(Murni Sulistyowati, dkk, 2022).Penggunaan minyak goreng dalamproses pengolahan makanan kita sehari-hari merupakan suatu dilema.Bagaimana tidak, kita sadari bahwa sulituntuk berkata tidak sama sekali padamakanan yang diolah dengan caradigoreng., akan tetapi setidaknya bisadiminimalisir penggunaannya, agar polahidup menjadi lebih sehat. Penggunaanminyak goreng dalam ragam masakanIndonesia memang memperkaya kulinerkita, namun yang melahirkan dilemaadalah penggunaannya kalau bisadiusahakan untuk sekali menggorengmaksimal 3 (tiga) kali penggunaan agartidak menjadi timbunan lemak jenuhyang sulit diurai baik jika dikonsumsitubuh sehingga menimbulkanpenyumbatan pada organ tubuh sepertiusus, jantung dan lainnya yangberdampak pada munculnya berbagaipenyakit berat. Sisi lain daripenggunaan minyak goreng, apa bilakita batasi penggunaannya hanya satuatau dua kali pemakaian tentumelahirkan limbah minyak goreng atauyang sering disebut jelantah. Limbahminyak goreng (jelantah) inipunmelahirkan masalah baru dalampembuangannya, karena jelantah yangdibuang juga mencemari lingkungankarena sifat lemak jenuhnya yang tidak

dapat diurai. Pembuangan limbahminyak goreng (jelantah) di selokanakan mencemari dan mengganggulingkungan dan ekosistemnya. Apabilamengalir sampai ke aliran sungai ataulaut sifat lemak jenuhnya akan terpisahdari air sungai atau air laut sehinggadengan berat jenisnya yang lebih kecildari air akan mengambang menutuppermukaan air sungai atau air lautmembentuk lapisan yang menutupipermukaan air sehingga sinar mataharitidak mampu menmbus sampai kebawah lapisan lemak jenuh tersebut.Dampak tidak tertembusnya sinarmatahari mikro organisme di dasarsungai atau laut akan mati sehinggamemutus mata rantai ekosistem airsungai dan laut (Murni Sulistyowati,dkk, 2022).Salah satu sampah rumah tanggayang dapat memberikan dampak seriusbagi lingkungan adalah minyak gorengbekas atau minyak jelantah. Limbahminyak jelantah berpotensi mencemaritanah dan air ketika tidak dikeloladengan benar. Minyak jelantahmerupakan senyawa berupa limbahyang mengandung karsinogenik denganbilangan asam dan peroksida yangtinggi (Erviana, Suwartini, & Mudayana,2018). Masyarakat kita yang begitufamiliar dengan makanan yang digorengdan aneka gorengan menjadi fokuspemikiran kami Tim PengabdianKepada Masyarakat Universitas Fajar.Bagaimana pembuangan limbah minyakgoreng (jelantah) yang benar dan tidakmengganggu ekosistem dan lingkungan,bagaimana pemanfaatan dan carapengolahannya sehingga tidak sekedarmenjadi limbah tetapi memiliki nilaiguna dan nilai ekonomis, bagaimanamemasyarakatkan gerakan sadarlingkungan sehat. Terinspirasi olehkondisi sebagaimana paparan pada



Jurnal Pengabdian Masyarakat Bumi Anoa – 1(2), 2022, Hal 51-57

54

analisis situasi di atas, maka kami TimPengabdian Kepada MasyarakatUniversitas Fajar tergerak hati untukmemberikan penyuluhan tentangpelatihan teknis pembuatan sabun cucidengan memanfaatkan limbah minyakgoreng atau jelantah (lemak jenuh )serta pendampingan dalammemasarkan produk olahan sabun cucidari limbah minyak goreng ( jelantah)tersebut sebagai wujud kepeduliankami.
METODETim pengabdian masyarakat yangmelakukan penyuluhan ini berjumlah 3orang dan dihadiri oleh kurang lebih 15orang Ibu-ibu penggerak PKK diKelurahan Maccini Sombala KotaMakassar. Berdasarkan surveipendahuluan dan pengamatan yang TimPengabdian Kepada Masyarakatlaksanakan sebagai analisis situasi padamasyarakat khususnya pada Ibu-ibuPKK, mayoritas kurang mengerti danbelum memahami tentang bahayapenggunaan minyak goreng lebih daritiga kali bagi kesehatan tubuh sertabahaya pembuangan limbah minyakgoreng (jelantah) yang mengganggukeseimbangan lingkungan dan merusakekosistem, oleh karena itu TimPengabdian Kepada Masyarakatberkeinginan untuk membangunpemahaman dan kesadaran masyarakatkhususnya ibu-ibu PKK akan bahayayang ditimbulkan dari penggunaan danpembuangan limbah minyak goreng(jelantah) maka kegiatan inidilaksanakan dengan metode sebagaiberikut:1. PresentasiTim Pengabdian Kepada Masyarakatmemberikan ceramah dan

penyuluhan tentang bahayapenggunaan minyak goreng lebihdari tiga kali dalam makanan yangkita konsumsi, yang mengganggukesehatan tubuh kita serta bahayapembuangan limbah minyak goreng(jelantah) yang mengganggukeseimbangan lingkungan danmerusak ekosistem kepada ibu-ibuPKK.2. Peragaan /demo dan Pembagian alat/bahan.Pada sesi berikutnya TimPengabdian Kepada Masyarakatmemperagakan/mempraktikkan danmemberikan pelatihan teknis sertapendampingan kepada Ibu-ibu PKKbagaimana proses pembuatan sabuncuci dengan memanfaatkan bahanlimbah (minyak goreng bekas/jelantah) sebagai bahan utamabersama bahan-bahan lain yaitusoda api, air bersih , pewarna danpewangi, agar lebih menghidupkansuasana, tidak terkesan monotondan bisa lebih mengena pada tujuankegiatan ini, juga diberikankesempatan kepada ibu-ibu PKKuntuk langsung melakukan praktek.
HASIL DAN PEMBAHASANMasyarakat kita sekarang inimungkin karena tuntutan kondisi yangmenyukai jenis-jenis makanan yangrelatif praktis dan cepat serta carapengolahannya kurang tepat, kurangbaik dan kurang sehat, seperti fast fooddan junk food atau jenis makanangoreng-gorengan yang kurangmenyehatkan. Makanan jenis goreng-gorengan sudah sangat melekat danmengakar membudaya di kalanganmasyarakat Indonesia. Hampir setiaphari masyarakat terutama di lingkupkeluarga kita disuguhi makanan yang



Jurnal Pengabdian Masyarakat Bumi Anoa – 1(2), 2022, Hal 51-57

55

cara pengolahannya digoreng, mungkinkarena praktis dan nikmat, dalamjangka panjang tanpa kita sadari tubuhkita menimbun lemak jahat yang sulitdiuraikan pada akhirnya mengganggukesehatan dengan terganggu danrusaknya beberapa organ tubuh .Sebenarnya makanan jenis gorengantidak selalu berakibat buruk bagikesehatan tubuh kita asal caramenggunakannya benar, misalnyahanya dipakai menggoreng sekali duakali saja atau maksimum tiga kalipenggunaan untuk menggoreng,selanjutnya tidak digunakan lagi untukmenggoreng, hal ini masih bisa ditolerirkarena minyak goreng yang digunakanberulang kali menjadi lemak jenuh yangmengganggu dan membahayakankesehatan tubuh kita, karena sulitterurai dan menempel pada dindingusus serta organ dalam tubuh kitasehingga menimbulkan timbunan yangnantinya akan mengganggu fungsi organtubuh dan menimbulkan penyakit.Penggunaan minyak goreng dalamproses pengolahan makanan kita sehari-hari memang melahirkan dilema.Bagaimana tidak melahirkan dilema,kita sadari bahwa sulit untuk berkatatidak sama sekali pada makanan yangdiolah dengan cara digoreng., akantetapi setidaknya bisa diminimalisirpenggunaannya, agar pola hidupmenjadi lebih sehat. Penggunaanminyak goreng dalam ragam masakanIndonesia memang memperkaya kulinerkita, namun yang melahirkan dilemaadalah penggunaannya kalau bisadiusahakan untuk sekali menggorengmaksimal 3 (tiga ) kali penggunaan agartidak menjadi timbunan lemak jenuhyang sulit diurai baik jika dikonsumsitubuh sehingga menimbulkanpenyumbatan pada organ tubuh sepertiusus, jantung dan lainnya yang

berdampak pada munculnya berbagaipenyakit berat dan berbahaya yangsewaktu-waktu bisa mengancamkesehatan bahkan mematikan. Sehinggakami tim pengabdian Universitas Fajarberinisiatif untuk melakukan sosialisasidan pelatihan tentang bagaimanamemanfaatkan minyak jelantah.Kegiatan Pengabdian KepadaMasyarakat ini dilakukan pada bulanJuni 2022 di Kelurahan Maccini SombalaKecamatan Tamalate Kota Makassar,yang dihadiri oleh beberapa orang Ibu-ibu PKK sebagai peserta (Gambar 1).

Gambar 1: Kegiatan pembuatan sabundari minyak jelantahProses kegiatan ini diawali denganpenyampaian materi.  Materi  yangdisampaikan  pada kegiatan   ini   antaralain   mengenai   bahaya   penggunaanminyak jelantah   lebih   dari   3xkarena   dapat mengakibatkantimbulnya  penyakit  jantung  ataupunkanker.  Selain  itu  juga  bila  minyakjelantah  dibuang melalui   saluran   airakan   menyebabkan   pencemaranlingkungan   disekitar   sehingga   untukmemanfaatkan  sisa  mijel  diberikanalternatif  untuk  mengolahnya  menjadi
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sesuatu  yang  lebih bermanfaat. Salahsatu nya adalah dengan membuat sabuncuci. Setelah penyampaian materi dandiskusi dilanjutkan dengan demonstrasidan praktek langsung pembuatan sabuncuci. Ibu-ibu  PKK  menjadi  sasarankegiatan yang berjumlah kurang lebih15 orang dari Tim penggerak PKK,karena  dalam  suatu  rumah  tanggamereka  yang  berinteraksi  langsungdengan  penggunaan  minyak  gorengsehingga  perlu  diberi pemahamanagar  tidak  lagi  memanfaatkan  minyakjelantah  lebih  dari  3x  dan  tidakmembuangnya  secara sembarangan.Kemudian tim yang lainmenyiapkan alat dan bahan yangdiperlukan. Setelah semua alat danbahan kita siapkan bisa dimulai untukmemprosesnya. Larutkan soda apidengan menuangkan air pada baskom,aduk -aduk terus hingga soda api benar-benar larut membentuk senyawa/larutan alkali. jika sudah terbentuklarutan alkali tuangkan minyak gorengbekas ( jelantah) sedikit demi sedikitsecara perlahan, sambil tambahkanbeberapa tetes pewarna makanan dan

essential oil. Aduk-aduk hinggatercampur rata. Dilakukan pengadukansecara terus menerus hingga larutanalkali menyatu dengan minyak gorengdan makin mengental/ Lamapengadukan akan sangat mempengaruhitekstur dan volume sabun yangdihasilkan, semakin lama pengadukanmakin halus tekstur dan volume sabunyang dihasilkan menjadi lebihberkualitas. Kira-kira 30 menitpengadukan dianggap cukup,selanjutnya tuangkan adonan sabunyang mulai mengental tadi ke dalamcetakan- cetakan kecil atau dituang keloyang. Proses pembuatan sabun selesailalu sisihkan. Setelah adonan dituang kedalam cetakan atau loyang simpan padasuhu ruangan selama 10 hari hingga 2minggu untuk menjamin kualitas sabunyang kita buat. Proses ini disebutSaponifikasi. Jika sudah melewati bataswaktu saponifikasi tersebut , keluarkandari cetakan atau loyang. Sabun cucisudah siap digunakan untukmembersihkan perkakas / peralatandapur atau menghilangkan noda padapakaian.

Gambar 2: Foto bersama tim pengabdi, Lurah Maccini Sombala dan  ibu-ibu pesertakegiatan pembuatan  sabun dari minyak jelantah, sambil memegang sabunhasil buatan masing-masing
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KESIMPULANDari  kegiatan  pengabdian  ini  dapat disimpulkan,  bahwa  pembuatan  sabuncuci  dari minyak jelantah dapat mengurangi limbah rumah tangga dan ibu-ibu yangmengikuti pelatihan terlihat   tertarik   dan   memahami   dengan   pemaparan   yangdijelaskan.
UCAPAN TERIMA KASIHTerima kasih dari seluruh tim pengabdian ini ucapkan kepada PemerintahKelurahan Maccini Sombala yang telah banyak membantu dan memfasilitasi sehinggakegiatan ini dapat berjalan dengan baik dan lancar. Serta kepada LPPM UniversitasFajar atas dukungannya.
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